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Dwi Andona Sabatian, C.100100080, Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Tahun 2014, Judul: “TINJAUAN YURIDIS, 
KRIMINOLOGIS, DAN EMPIRIS TENTANG KASUS PENCURIAN 
MAYAT DI PURBALINGGA DAN CILACAP”. 
Pencurian mayat dilakukan karena adanya motif tidak wajar yang timbul dari diri 
pelaku. Hal ini dilakukan karena adanya bisikan gaib atau gangguan kejiwaan 
yang mempengaruhinya sehingga pelaku melakukan hal tersebut. Tujuannya 
adalah untuk memperdalam ilmu hitam atau menguasai kekuatan tertentu. 
Perbuatan pelaku pencurian mayat dapat dikaitkan dengan keadaan-keadaan 
tertentu yang berhubungan dengan kondisi kejiwaannya. Kondisi kejiwaan yang 
sehat memungkinkan untuk dikenakan pidana bagi pelakunya. Namun, ada 
pengecualian pidana terhadap orang yang mempunyai gangguan kejiwaan dalam 
proses penegakan hukum. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis 
empiris yang bersifat deskriptif. Menggunakan jenis data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, 
observasi, dan studi kepustakaan. Dengan menggunakan analisis data secara 
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa dalam kasus tindak pidana pencurian mayat yang terjadi 
di Purbalingga dan Cilacap terdapat perbedaan dalam proses penegakan hukum 
bagi pelakunya. Proses penegakan hukum bagi Sumanto telah terpenuhi seluruh 
unsur tindak pidana pencurian, baik unsur subyektif maupun unsur obyektif. 
Termasuk dalam kondisi tidak mengalami gangguan jiwa pelaku melakukan 
tindak pidana tersebut. Sementara itu, Resi Rokhis Suhana melakukan hal tersebut 
dengan kondisi jiwa yang terganggu (gila), sehingga penyidikan diberhentikan 
karena tidak cukup bukti, bukan tindak pidana, dan demi hukum perilaku Resi 
Rokhis Suhana yang terganggu jiwanya dianggap tidak mampu bertanggung 
jawab atas perbuatan yang dilakukannya.  
 






Dwi Andona Sabatian, C.100100080, Faculty of Law, Muhammadiyah University 
of Surakarta, 2014, Title: "JURIDICAL, CRIMINOLOGICAL, AND 
EMPIRICAL REVIEW OF CORPSE THIEVERY IN PURBALINGGA AND 
CILACAP".  
Corpse thievery conducted because of the morbid motives emerge from the doer. 
It is done because of uncanny whisper or psychiatric disorders which affect the 
doer to do so. The purpose is to deepen the black magic or mastering some 
particular strength. Corpse thievery can be related to specific circumstances linked 
to mental state. A healthy mental condition enables the punishment for the doer. 
However, there are exceptions to the people who have psychiatric disorders in law 
enforcement processes. This research uses empirical juridical descriptive 
approach. Uses primary data and secondary data type. Data collection techniques 
uses interviews, observation, and literature study. By using qualitative data 
analysis. Based on the results of research and discussion that has been done, it can 
be concluded that there are differences in the law enforcement process for the 
culprit on the case of corpse thievery crime occurred in Purbalingga and Cilacap. 
Law enforcement process for Sumanto has fulfilled all the elements of thievery 
crime, either subjective as well as objective elements. Including in no mentally ill 
condition . Meanwhile, Resi Rokhis Suhana does that with the condition of 
mentally ill, so that the investigation was dismissed due to insufficient evidence 
and law, Resi Rokhis Suhana whose mentally ill considered incapable of 
responsible for the act of doing.   
 
Keywords: corpse thievery, law enforcement, criminal liability. 
 
  
